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Abstract 
The formulation of the problem in this study is How to improve student learning outcomes 
by using cooperative plan the learning, that is as follows in cycle I 3.20, in cycle II 3.60, 
in cycle III 3.75 2) the average ability of teachers to implement learning , ie as follows in 
cycle I 3.02, in cycle II 3.51, in cycle III 3.83, 3) the average of student learning outcomes 
are as follows, 65.83 in cycle I, 79.27 in cycle II , and 83.75 in cycle III. From the data 
obtained can be concluded Talking Stick type cooperative model can improve student 
learning outcomeslearning Type Talking Stick in Social Sciences Subjects in Class V 
State Elementary School 27 Pontianak Tenggara ?. The research method used is 
descriptive with the form of classroom action research, and is collaborative. Data 
collection techniques used are direct observation and questionnaires. The data analysis 
technique used is using the average calculation formula. The subjects of this study are 
students of class V Elementary School Negri 27 Pontianak Southeast amounted to 36 
students. This research was conducted 3 cycles with the result of 1) the average ability of 
the teacher to. 
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Pendidikan  merupakan kebutuhan 
mendasar untuk menyiapkan sumber daya 
manusia bagi pembangunan bangsa dan 
negara tercapainya tujuan pendidikan nasional 
dipengaruhi oleh tingkat keberhasilan 
pembelajaran yang berlangsung dan juga 
sebagai suatu proses bantuan yang diberikan 
sumber belajar kepada siswa untuk 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan 
agar dapat mengalami perubahan pada 
dirinya. Keberhasilan pembelajaran dapat 
dilihat dari hasil belajar siswa. . Untuk 
mencapai tujuan pendidikan nasional dalam 
melaksanakan pembelajaran guru memiliki 
peranan untuk memilih dan menentukan 
model pembelajaran yang sesuai dengan 
materi dan karakteristik siswa. Ketepatan guru 
dalam memilih model pembelajaran akan 
memberikan pengaruh positif terhadap 
kualitas pembelajaran yang pada akhirnya 
akan meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk 
mengenal berbagai kebiasaan siswa, dapat 
dilihat dari proses pembelajaran yang 
dilakukannya. Menurut Hamdani (2011: 72) 
“Pembelajaran (belajar dan mengajar) 
merupakan proses komunikasi antara guru dan 
siswa. 
Sejalan dengan berkembangnya 
informasi pengetahuan pendidikan, 
pemerintah telah berupaya semaksimal 
mungkin mengadakan perbaikan dan 
penyempurnaan di bidang pendidikan, seperti 
pendidikan banyak diarahkan pada ketepatan 
dalam penggunaan dan pemilihan model-
model pembelajaran, semuanya dimaksudkan 
untuk pencapaian hasil belajar yang optimal. 
Model pembelajaran yang tepat adalah 
model pembelajaran yang dapat memotivasi 
siswa untuk lebih giat belajar sehingga pada 
akhirnya memungkinkan siswa untuk 
mencapai hasil belajar lebih baik. Seperti 
halnya dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
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Sosial guru harus menciptakan proses 
pembelajaran dengan baik agar pengetahuan 
siswa dapat  meningkat dan berdampak pada 
hasil belajar siswa yang optimal, karena 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
merupakan pembelajaran yang penting untuk 
siswa dalam mengembangkan pengetahuan 
sosialnya. Tetapi kenyataannya yang terjadi 
saat ini, dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial seringkali guru 
menyampaikan materi secara monoton dan 
pembelajaran yang terjadi guru hanya sekedar 
mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa, 
sehingga siswa tidak terlibat secara aktif 
dalam memperoleh pengetahuan. 
Berdasarkan hasil pengamatan di sekolah 
pada saat melakukan observasi pada tanggal 
16 November 2016 dan 24 Januari 2017 di 
kelas V khususnya pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar Negeri 
27 Pontianak Tenggara, proses pembelajaran 
yang terjadi guru hanya menjelaskan materi 
pelajaran dan sesekali memberikan 
pertanyaan. Guru sangat menguasai materi 
yang akan disampaikan tetapi pada saat 
pembelajaran terkesan mendominasi 
pembelajaran karena interaksi yang terjadi 
hanya satu arah yaitu guru ke siswa sehingga 
siswa merasa kurang termotivasi untuk 
belajar, serta metode yang digunakan guru 
kurang bervariasi yaitu masih menggunakan 
metode ceramah dan tanya jawab. Kelemahan 
dari metode inin yaitu siswa cepat merasa 
bosan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 
sehingga berpengaruh terhadap salah satu 
faktor rendahnya hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kurang 
memuaskan karena masih ada beberapa siswa 
yang belum mencapai kriteria ketuntasan 
mengajar (KKM) yang telah ditentukan yaitu 
75, dari data yang diperoleh rata-rata hasil 
belajar  Ilmu Pengetahuan Sosial siswa di 
Sekolah Dasar Negri 27 Pontianak Tenggara 
yaitu 60,70. Oleh karena itu peneliti memilih 
salah satu di antara beberapa model 
pembelajaran yang ada yaitu model 
pembelajaran Kooperatif tipe Talking Stick. 
Keterampilan menulis merupakan 
kemampuan menggunakan bahasa untuk 
menyatakan ide, gagasan, pikiran atau 
perasaan kedalam lambang-lambang 
kebahasaan. 
Pembelajaran adalah suatu upaya atau 
aktivitas yang dilakukan guru agar siswa 
dapat berinteraksi dengan guru, berinteraksi 
dengan siswa yang lain dengan tujuan 
memperoleh ilmu pengetahuan. Terdapat 
beberapa pengertian pembelajaran, 
diantaranya menurut Winkel dalam Daryanto 
(2013: 386), “Pembelajaran merupakan 
seperangkat tindakan yang dirancang untuk 
mendukung proses belajar siswa dengan 
memperhitungkan kejadian-kejadian eksternal 
yang berperan terhadap rangkaian kejadian-
kejadian internal yang berlangsung didalam 
siswa”.  
Menurut Sardjiyo dkk ( 2008:1.26 ) IPS 
adalah “Bidang studi yang mempelajari 
,menelaah, menganalisis, gejala dan masalah 
sosial dimasyarakat dengan meninjau dari 
berbagai aspek kehidupan atau satu 
perpaduan”. Talking Stick merupakan metode 
pembelajaran kelompok dengan bantuan 
tongkat. Kelompok yang memegang tongkat 
terlebih dahulu wajib menjawab pertanyaan 
dari guru setelah mereka mempelajari materi 
pokoknya. Kegiatan ini diulang terus menerus 
sampai semua kelompok mendapat giliran 
untuk menjawab pertanyaan dari guru. 
 
METODE PENELITIAN 
Hadari Nawawi (2012: 66-88) 
mengemukakan bahwa “Ada empat metode 
dalam penelitian, yaitu metode filosofis, 
metode historis, metode deskriptif dan metode 
eksperimen. Metode  penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif”.Menurut Hadari Nawawi (2012: 
67) “Metode deskriptif adalah prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan 
subjek/objek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat, dan lain-lain)  pada saat sekarang, 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya pada saat sekarang”.Dari 
beberapa pendapat tersebut disimpulkan 
bahwa metode deskriptif adalah penelitian 
yang menjelaskan sesuatu berdasarkan hasil 
yang sesuai dengan fakta yang ada. 
 
Perencanaan Tindakan 
Rencana tindakan ini mencakup semua 
langkah tindakan secara rinci. Hal-hal yang 
dilakukan dalam perencanaan adalah sebagai 
berikut: (a) Melakukan pertemuan dengan 
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guru kolaborator dan observer Memilih materi 
pelajaran. (b) Menyusun rencana pelaksaan 
pembelajaran (RPP) yang mengacu pada 
tindakan yang diterapkan dalam penelitian 
tindakan kelas pada kegiatan pelaksanaan. 
Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
disesuaikan dengan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang telah dipilih peneliti  
dan guru kolaburator sepakati. (c) 
Pembelajaran menggunakan model kooperatif 
tipe Talking Stick. (d) Menyiapkan tongkat 
dan lagu (e) Menyiapkan berbagai media yang 
akan digunakan. (f) Peneliti menyiapkan alat 
pengumpul data berupa lembar observasi guru 
terdiri dari lembar observasi kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran(IPKG) dengan 
menggunakan model kooperatif tipe Talking 
Stick serta lembar observasi siswa. Guru 
menyiapkan alat-alat evaluasi (soal-soal). 
 
 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Penyajian Data Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 27 Pontianak Tenggara 
pada mata pelajaran IPS yang dilaksanakan 
dengan guru kolaborasi. Latar belakang dari 
penelitian ini ditinjau dari permasalahan-
permasalahan yang terdapat di kelas. 
Permasalahan umum pada penelitian ini 
adalah banyaknya nilai siswa yang belum 
mencapai KKM. Penelitian tindakan kelas ini 
dilaksanakan sebanyak 3 siklus, setiap 1 
siklus terdiri dari 1 kali pertemuan.  
Data yang diperoleh dalam penelitian 
tindakan kelas terdiri dari hasil belajar siswa  
dengan model Pembelajaran Talking Stick. 
Data yang diperoleh dari observasi awal, 
siklus I, siklus II, dan siklus III, dianalisis 
menggunakan perhitungan berupa rata-rata.  
Hasil penelitian pada tiap siklus dapat 
peneliti paparkan sebagai berikut: 
 
 
Tabel 1 
Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran  (Siklus I) 
No Aspek yang Dinilai Skor 
A Perumusan Tujuan Pembelajaran 3 
B Penentuan dan Pengorganisasikan Materi Ajar 3,5 
C Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran 3,25 
D Penentuan Kegiatan Pembelajaran 3,6 
E Penilaian Hasil Belajar 2,67 
Skor total A+B+C+D+E                                               16,02 
           Rata-rata                                                             3,20 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diuraikan 
bahwa jumlah kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran didapatkan skor 
total 16,02  sehingga memperoleh rata-rata 
3,20 masuk dalm kategori baik.. 
Kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
dengan menggunakan model kooperatif tipe 
Talking Stick dapat dilihat pada tabel 4.2 
sebagai berikut: 
Tabel 2 
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran (Siklus 1) 
 
No Aspek yang Dinilai Skor 
I Pra Pembelajaran 3,5 
II Membuka Pembelajaran 2,5 
III Kegiatan Inti Pembelajaran 2,95 
IV Penutup 2,67 
                      Skor total I+II+III+IV                                            12,07 
                             Skor Rata-rata                                                  3,02 
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Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat diuraikan 
bahwa jumlah kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran didapatkan skor 
totalnya 12,07 sehingga memperoleh rata-rata 
3,02 dikategorikan baik. 
 
Tabel 3 
Hasil Belajar Siswa pada siklus I 
Nilai (x) Frekuensi (f) fx Presentase 
40 1 40 1,68% 
45 1 45 1,89% 
50 1 50 2,10% 
55 2 110 4,64% 
60 6 360 15,18% 
65 9 585 24,68% 
70 7 490 20,67% 
75 7 525 22,15% 
80 1 80 3,37% 
85 1 85 3,58% 
Jumlah 36 2370 100% 
Rata-rata nilai  65,83  
 
Berdasarkan dari hasil pengamatan yang 
telah dilakukan pada siklus I, peneliti bersama 
guru kolaborator melakukan diskusi mengenai 
hasil tindakan dengan menggunakan model 
kooperatif tipe Talking Stick, dari hasil 
refleksi dan diskusi diperoleh kesepakatan 
bahwa pelaksanaan siklus I belum terlaksana 
dengan baik, adapun kelebihan dan 
kekurangan pelaksanaan siklus I dari refleksi 
yang dilakukan sebagai berikut: 
Kelebihan peerumusan indikator dan 
tujuan pembelajaran telah sesuai dengan 
kompetensi dasar. Guru menguasai materi 
pelajaran dan hampir terampil menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe Talking 
Tick semua siswa hadir sehingga 
memudahkan mengatur kelompok seperti 
yang sudah direncanakan. Komunikasi yang 
terjadi sudah tampak dari berbagai arah. 
Kekurangan, guru masih kerepotan dalam 
membimbing siswa dan perlu lebih 
memahami model pembelajaran tersebut. 
Guru tidak menguraikan tujuan pembelajaran 
dengan terperinci, namun hanya menyebutkan 
tujuan secara umum saja bahwa bahwa materi 
yang dipelajari adalah peerjuanagn bangsa 
Indonesia dalam mempertahankan 
kemerdekaan. Alokaasi waktu yang telah 
direncanakan tidak sesuai dengan waktu 
pelaksanaan pembelajaran. Pengaturan tempat 
duduk yang belum tepat sehingga 
memerlukan waktu yang lama hanya untuk 
mengubah-ubah posisi duduk yang baik. 
Musik yang digunakan terlalau sedikit 
sehingga hanya semangat mendengar musik di 
awal lagu saja, namun mulai tidak 
memperhatikan irama musik ketika musik 
diputar berulang. Siswa yang berebut ingin 
mendapat tongkat, sehingga menimbulkan 
perdebatan ketika ada siswa yang menahan 
tongkat lama-lama. Waktu evaluasi yang 
kurang. Nilai rata hasil belajar siswa belum 
mencapai (KKM) 75, serta masih banyak 
sisawa yang belum tuntas. 
Setelah mengetahui beberapa kelebihan 
dan kekurangan pelaksanaan tindakan atau 
proses pembelajaran pada siklus I, penulis 
bersama guru kolaborator merencanakan 
kembali tindakan yang akan dilakukan untuk 
memperbaiki kekurangan-kekurangan yang 
ada. Kekurangan-kekurangan yang muncul 
akan diperbaiki pada siklus selanjutnya yaitu 
siklus II. 
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Tabel 4 
Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran  (Siklus II) 
 
     No Aspek yang Dinilai Skor 
A Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,67 
B Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3,5 
C Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran 3,75 
D Skenario/Kegiatan Pembelajaran 3,40 
E Penilaian Hasil Belajar 3,67 
                             Skor total A+B+C+D+E                                     17,99 
                                     Rata-rata                                                        3,60 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat 
disimpulkan bahwa jumlah skor kemampuan 
guru dalam merencanakan pembelajaran pada 
siklus II berjumlah 17,99 sehingga 
memperoleh rata- rata 3,60. Pada siklus II ini, 
kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran sudah mengalami peningkatan 
dari siklus sebelumnya yaitu siklus I hanya 
3,20 pada siklus II menjadi 3,60 di 
kategorikan sangat baik. Kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dengan model kooperatif 
tipe Talking Stick. 
 
Tabel 5 
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran (Siklus II) 
 
No Aspek yang Dinilai Skor 
I Pra Pembelajaran   4 
II Membuka Pembelajaran   3 
III Kegiatan Inti Pembelajaran   3,37 
IV Penutup   3,67 
Skor total I+II+III+IV                                                                         14,04 
Skor Rata-rata                                                                                        3,51 
 
Berdasarkan tabel 5 di atas dapat 
disimpulkan bahwa jumlah skor kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran pada 
siklus II skor totalnya 14,04, sehingga 
memperoleh rata- rata 3,51. Pada siklus II ini, 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran sudah mengalami peningkatan 
dari siklus sebelumnya yaitu siklus I hanya 
3,02 pada siklus II menjadi 3,51. Masuk 
dalam kategori sangat baik. 
Berdasarkan tabel 6 di Bawah mengenai 
data dari siklus III, rata-rata hasil belajar 
siswa yaitu 83,75 Siswa yang mendapat nilai 
diatas 70 atau diatas KKM yaitu berjumlah 36 
orang siswa atau  100 %. Semua siswa sudah 
mencapai KKM yang ditetapkan yaitu 75. 
Hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial dengan model 
kooperatif tipe Talking Stick dapat dilihat 
pada tabel 6 sebagai berikut: 
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Tabel 6 
Hasil Belajar Siswa pada Siklus II 
 
Nilai (x) Frekuensi (f) Fx % 
40 0 0 0% 
45 0 0 0% 
50 1 50 1,75% 
55 1 55 1,92% 
60 0 0 0% 
65 5 325 11,38% 
70 4 280 9,81% 
75 7 525 18,39% 
80 5 400 14,01% 
85 5 425 14,89% 
90 3 270 9,80% 
95 1 95 3,32% 
100 4 400 14,01% 
Jumlah 36 2854 100% 
Rata-rata nilai  79,27  
 
Pembahasan  
Pada tahap kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran IPSi 
menggunakan model Talking Stick 
memperoleh peningkatan pada siklus I yaitu 
3,20 dengan kategori sedang dalam hal ini 
dapat dilihat bahwa guru telah mampu 
merancang rencana pembelajaran dengan 
baik, serta dengan penggunaan model 
pembelajaran yang menarik sesuai dengan 
kebutuhan siswa dalam peningkatan hasil 
belajari siswa dalam pelajaran IPS 
Pada siklus II kemampuan guru 
merancang rencana pembelajaran juga 
mengalami peningkatan dengan memperoleh 
hasil 3, 28 dengan kategori baikdan pada 
siklus III semakin terlihat hasil yang sangat 
memuaskan, dengan kemampuan guru 
merancang rencana pembelajaran yang 
menarik membuat hasil belajar sisaw pada 
pelajaran IPS di kelas V memperoleh hasil 
yakni 3,55 dengan kategori baik sekali. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari siklus I, 
II, dan III dapat dilihat peningkatan dari siklus 
I ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 
1,00 dan pada siklus II ke siklus III terjadi 
peningkatan sebesar 0,27. 
Kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran menulis puisi menggunakan 
model Talking Stick mengalami peningkatan 
hasil belajar pada siklus I yakni memperoleh 
hasil 3,15 dengan kategori sedang pada siklus 
ini guru telah mampu melaksanakan 
pembelajaran dengan baik, dengan 
penguasaan materi yang di sampaikan dan 
penugasan tampak meningkat dengan 
melibatkan siswa langsung dalam penggunaan 
model pembelajaran.  
Pelaksanaan siklus II dapat terlihat hasil 
yang meningkat pula dari siklus I dengan hasil 
3,28 dengan kategori baik dan sampai pada 
siklus III semakin terlihat hasil yang sangat 
memuaskan dengan dari hasil belajar siswa 
dengan menggunakan model Talking Stick 
memperoleh hasil yakni 3,70 dengan kategori 
baik sekali. Dari ketiga siklus yang 
dilaksanakan maka terlihat hasil peningkatan 
nilai siswa dari siklus I, II dan III menulis 
puisi menggunakan model Talking Stick pada 
pelajaran bahasa Indonesia, dari siklus I dan 
siklus II terjadi peningkatan sebesar 0,13 dan 
dari siklus II ke siklus III sebesar 0,42. Hasil 
belajar yang diperoleh pada pembelajaran 
menulis puisi mengguanakan model Talking 
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Stick mengalami peningkatan pada siklus I 
yakni 67 dengan kategori baik. 
Pada pelaksanaan siklus II hasil belajar 
yang diperoleh siswa pada saat pembelajaran 
menulis puisi menggunakan model Talking 
Stick juga mengalami peningkatan  dengan 
nilai 71dan kategori baik. Pelaksanaan siklus 
III pada pelajaran menulis puisi menggunakan 
model Talking Stick  memberikan dampak 
yang sangat besar terhadap hasil belajar siswa 
dengan memperoleh hasil 80 dengan kategori 
baik sekali.  Hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan yang dilaksanakan dalam III 
siklus pada pelajaran menulis puisi 
menggunakan model Talking Stick pada 
pelajaran bahasa Indonesia di kelas V dari 
siklus I ke siklus II mengalami peningkatan 
sebesar 4,68dan dari siklus II ke siklus III 
sebesar  8,32. Oleh sebab itu peneliti 
memutuskan penelitian ini berakhir di siklus 
III. 
Keterampilan Guru gaduh, dan banyak 
siswa yang tidak memperhatikan penjelasan 
dari guru. Serta keterampilan bertanya pada 
pembelajaran siklus I masih sangat 
kurang. Guru memberikan pertanyaan 
yang umum tanpa memberikan tindak lanjut 
ke pertanyaan yang lebih khusus atau 
mengerucut. Dalam setiap kegiatan, guru 
kerapkali lupa memberikan kesempatan pada 
sisiwa untuk bertanya, dan mengkonfirmasi 
kejelasan instruksi. Hal ini mengakibatkan 
kelas tidak terbuka dan siswa pun menjadi 
enggan mengungkapkan gagasannya. 
pertanyaan yang tersusun dengan baik. 
Sementara pada siklus II dinyatakan berhasil. 
Keterampilan mengadakan variasi dengan 
menggunakan model Talking Stick sudah 
dilaksanakan dengan baik. Sementara 
keterampilan bertanya masih perlu 
dikembangkan. Guru masih melupakan 
pertanyaan-pertanyaan kecil seperti 
mengkonfirmasi kejelasan, dan memberikan 
kesemp atan siswa untuk bertanya. Apabila 
menerima pertanyaan dari siswa, guru serta 
merta menjawab. Pertanyaan yang tepat dan 
efektif sebaiknya dilakukan dengan cara-cara 
berikut: penggunaan pertanyaan secara jelas 
dan singkat memberikan acuanyang berupa 
pertanyaan yang berisi informasi yang relevan 
dengan jawaban yang diharapkan dari 
siswa;memusatkan perhatian;  menyebarkan 
giliran menjawab pertanyaan secara acak; e 
pemberian waktu berpikir. Pada siklus III 
memperoleh hasil yang sangat baik 
dinyatakan berhasil. Dengan demikian 
keterampilan mengajar guru dengan 
menggunakan model Talking Stick sudah 
terlaksana dengan baik. Keterampilan 
mengelola kelas sudah dilaksanakan dengan 
mengkondisikan siswaselama pembelajaran. 
Selanjutnya keterampilan memberikan variasi 
terlihat dalam penggunaan media yang baik 
untuk mendukung proses pembelajaran. Ini 
berarti bahwa pengajaran yang dilakukan guru 
sudah optimal untuk membantu kemajuan 
siswa. 
Selama penelitian, hasil belajar siswa 
selalu meningkat di setiap siklusnya. Pada 
siklus I siswa menulis kerangka puisi 
menggunakan model Talking Stick belum 
mencapai kriteria keberhasilan yang peneliti 
tentukan karena siswa belum terlalu 
memahami penggunaan media yang di 
berikan guru dengan model Talking Stick. 
Selanjutnya, pada siklus II, siswa kembali 
menulis teks puisi dengan model Talking Stick 
mengalami peningkatan yang baik. Hasil 
belajar siswa sudah memenuhi kriteria 
ketuntasan namun masih diperlukan perbaikan 
karena masih terdapat siswa yang kesulitan 
untuk memperoleh kosa kata yang tepat 
berdasarkan gambar, Pada siklus terakhir 
yaitu siklus III, siswa menulis teks puisi 
menggunakan model Talking Stick. Hasil yang 
dicapai sangat memuaskan, karena pada 
pertemuan sebelumnya guru memberikan 
contoh-contoh kosa kata dan latihan-latihan 
yang diberikan kepada siswa. siswa 
dinyatakan tuntas dalam belajar.. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh dengan penelitian tindakan kelas 
yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar 
Siswa Dalam Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuyan Sosial Menggunakan Model 
Koooperatif  tipe Talking Stick di Kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 27 Pontianak 
Tenggara”, dapat disimpulkan beberapa hal 
sebagai berikut. 
Kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
dengan menggunakan model kooperatif tipe 
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Talking Stick mengalami peningkatan pada 
siklus I diperoleh 3,20 meningkat sebesar 0.4 
menjadi 3,60 dengan kategori sangat baik 
pada siklus II. Dari siklus II meningkat 0,15 
menjadi 3,75 dengan kategori sangat baik 
pada siklus III. Kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dengan menggunakan 
model kooperatif tipe Talking Stick 
mengalami peningkatan pada siklus I 
diperoleh 3,02 meningkat sebesar 0,49 
menjadi 3,51 dengan kategori sangat baik 
pada siklus II, dari siklus II meningkat 0,32 
menjadi 3,83 dengan kategori sangat baik 
pada siklus III. 
Hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial dengan 
menggunakan model kooperatif  tipe Talking 
Stick  pada siklus I sebesar 65,83 dengan 
kategori sedang kemudian terjadi peningkatan 
pada siklus II sebesar 79,27 dengan kategori 
sedang, terjadi peningkatan antara siklus II 
dan I sebesar 13,44 dan pada siklus III terjadi 
peningkatan sebesar 83,75 dengan kategori 
tinggi, terjadi peningkatan antara siklus III 
dan siklus II sebesar 4,48. Hal ini menunjukan 
bahwa hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan dari siklus I,II masih kategori 
sedang kemudian pada siklus III mendapat 
kategori tinggi. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut: Sebelum 
melaksanakn pembelajaran, semua media 
yang akan digunakan saat pembelajaran 
sebaiknya dicek terlebih dahulu. Hal ini 
dilakukan guna meminimalisir ketidak 
sesuaiaan alokasi waktu rancangan 
pembelajaran terhadap pelaksanaan 
pembelajaran yang hanya disebabkan media 
yang tidak dapat mendukung Dalam kegiatan 
pembelajaran, guru sekaligus sebagai peneliti 
diharapkan menjadikan pembelajaran dengan 
model kooperatif tipe Talking Stick sebagai 
suatu alternatif untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial. Proses pembelajaran 
yang baik adalah mengikutsertakan siswa 
didalam proses pembelajaran. Hal ini telah 
terbukti dengan meningkatnya hasil belajar 
siswa. Tentunya seorang guru harus 
senantiasa menggunakan model, metode 
teknik dan strategi pembelajaran yang 
disesuaikan dengan materi dan karakteristik 
siswa. 
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